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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan

karunia-Nya, buku ini dapat disusun sebagai kontribusi pemikiran
dalam pengembangan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di ling-
kungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Buku ini bertujuan untuk
memberikan panduan strategis dan praktis kepada para pemangku kepen-
tingan dalam pendidikan vokasi, khususnya dalam menyeleksi, menempat-
kan, dan mengembangkan personal struktural sekolah.

Transformasi dunia kerja yang ditandai dengan Era VUCA (Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity), penetrasi Teknologi Industri 4.0, serta
lahirnya Society 5.0 yang berfokus pada integrasi manusia dan teknologi,
menuntut institusi pendidikan, termasuk SMK, untuk melakukan lompatan
perubahan. Personal struktural sekolah harus mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut melalui kepemimpinan yang transformatif, kolaboratif,
dan berorientasi pada masa depan.

Buku ini hadir sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut. Di dalam-
nya, pembaca akan menemukan kajian teoritis, kerangka yuridis, model
seleksi berbasis kompetensi, strategi pengembangan SDM, serta contoh
implementasi praktik baik dari berbagai SMK di Indonesia dan luar negeri.



Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberi masukan dalam penyusunan buku ini. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat maksimal bagi guru, kepala sekolah,
pengelola yayasan, pengawas, dan para pengambil kebijakan pendidikan
vokasi di Indonesia.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi perba-
ikan edisi berikutnya.

Penulis

Dr. Andi Hermawan, M.Pd.
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BAGIAN |

LANDASAN FILOSOFIS, KONTEKSTUAL,
DAN YURIDIS

BAB 1

Pendahuluan

Bab ini menjadi fondasi utama yang mengarahkan pemahaman pembaca
terhadap keseluruhan isi buku. Dalam konteks manajemen Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), keberhasilan transformasi kelembagaan sangat
ditentukan oleh kualitas personal struktural sekolah. Namun, selama ini
banyak terjadi penempatan jabatan berdasarkan pendekatan administratif
semata, tanpa didasari pada kebutuhan kompetensi dan dinamika zaman.

Bab ini dibuka dengan pembahasan mengenai pergeseran paradigma
kepemimpinan sekolah di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity,
Ambiguity), di mana pemimpin sekolah tidak cukup hanya sebagai admi-
nistrator, tetapi harus menjadi agen perubahan dan fasilitator pembelajaran.
Kepemimpinan distributif dan transformatif menjadi tuntutan logis dalam
organisasi pendidikan modern, termasuk di SMK yang bersifat teknis dan

aplikatif.



Selanjutnya, disajikan alasan mendesak perlunya penataan personal
struktural yang responsif dan berbasis kompetensi, terutama dalam konteks
kejuruan. Penempatan orang yang tidak tepat bukan hanya menghambat
efektivitas kerja, tapi juga mempengaruhi budaya organisasi, semangat guru,
hingga kualitas Iulusan.

Bab ini juga mengulas peran strategis SMK dalam pembangunan
ekonomi dan tenaga kerja nasional, serta bagaimana SMK perlu menyesu-
aikan diri dalam skema pendidikan global seperti link and match, Merdeka
Belajar, dan tantangan globalisasi.

Agar pembaca dapat memahami arah buku ini secara utuh, bab ini
menegaskan tujuan penulisan buku, siapa saja pembacanya, serta struktur
penulisan buku secara keseluruhan. Dengan membaca bab pendahuluan
ini, pembaca diharapkan memperoleh kerangka berpikir yang jelas, latar
kebutuhan yang kuat, dan peta jalan yang akan dijelajahi dalam buku ini.

++ 1 Pelatihan SMOP SNI IS0 21001 : 201
SIAK PGRI 2 CIBINONG | TP. 2023/20:
;

1.1 Perubahan Paradigma Kepemimpinan Sekolah

Kepemimpinan sekolah telah mengalami transformasi signifikan dalam
dua dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kompleksitas tantangan
pendidikan dan dinamika sosial global. Jika sebelumnya kepala sekolah lebih
dikenal sebagai manajer administratif yang menjalankan kebijakan, kini
mereka dituntut menjadi pemimpin pembelajaran, inovator, sekaligus peng-
gerak budaya organisasi. Perubahan ini bukan sekadar tuntutan fungsional,

KUNCI SUKSES MANAJEMEN SMK
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BAGIAN Il

MENYELEKSI PERSONAL STRUKTURAL
BERBASIS KOMPETENSI MASA DEPAN

BAB 4

Struktur Organisasi Adaptif dan Dinamis

Bab ini membahas aspek struktural dalam manajemen Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dengan fokus pada pentingnya struktur organisasi yang
adaptif dan dinamis untuk merespons tantangan abad ke-21. Dalam era
VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), organisasi pendi-
dikan seperti SMK dituntut untuk tidak hanya menjalankan tugas admi-
nistratif secara konvensional, tetapi juga mampu bergerak cepat, tepat, dan
responsif terhadap perubahan.

Struktur organisasi merupakan kerangka kerja yang menentukan
pembagian peran, tanggung jawab, serta jalur koordinasi dan komunikasi
dalam suatu lembaga. Dalam SMK, struktur ini mencakup kepala sekolah,
wakil kepala sekolah dalam berbagai bidang, kepala program keahlian,
kepala bengkel, dan unit-unit fungsional lainnya. Efektivitas struktur ini



sangat berpengaruh terhadap kualitas pengambilan keputusan, kecepatan
pelayanan pendidikan, dan kapasitas inovasi sekolah.

Perubahan lingkungan eksternal seperti digitalisasi, kebijakan kuri-
kulum baru, serta meningkatnya tuntutan dunia usaha dan dunia industri
(DUDI) menuntut adanya desain organisasi yang fleksibel dan kolaboratif.
Oleh karena itu, bab ini mengurai perbedaan struktur formal dan fungsi-
onal, pentingnya desain fleksibel, serta penguatan peran-peran strategis
dalam manajemen sekolah.

Selain itu, akan diuraikan pula bagaimana pembagian tugas dan tang-
gung jawab antar personal struktural harus didasarkan pada analisis beban
kerja yang komprehensif dan mempertimbangkan tantangan lintas disiplin.
Tidak kalah penting, struktur organisasi juga harus selaras dengan transfor-
masi digital dan pendekatan pembelajaran masa depan seperti project-based
learning dan digital literacy.

Dengan memahami dan merancang struktur organisasi yang adaptif
dan dinamis, SMK akan lebih siap dalam menghadapi tuntutan global dan
mampu menyediakan pendidikan vokasi yang kontekstual, berkualitas,
dan berkelanjutan.

4.1 Struktur Organisasi SMK: Formal vs. Fungsional

Struktur organisasi di SMK memiliki peran strategis sebagai kerangka kerja
yang menentukan alur tanggung jawab, koordinasi, dan pelaporan. Secara
umum, struktur ini dapat dikategorikan ke dalam dua bentuk: struktur
formal dan struktur fungsional. Masing-masing memiliki karakteristik,
kelebihan, serta tantangan tersendiri dalam pelaksanaannya di satuan
pendidikan vokasi.

Struktur formal merujuk pada susunan jabatan yang secara hierarkis
tercantum dalam dokumen resmi sekolah, seperti dokumen profil sekolah
atau Rencana Kerja Sekolah (RKS). Struktur ini bersifat tetap, dengan garis
wewenang yang jelas dari kepala sekolah hingga unit-unit di bawahnya.
Keunggulan utama dari struktur ini adalah kejelasan otoritas dan stabilitas

organisasi.

KUNCI SUKSES MANAJEMEN SMK
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BAGIAN Il

STRATEGI PENEMPATAN DAN
PENGEMBANGAN STRUKTURAL
BERORIENTASI MASA DEPAN

BAB 6

Strategi Penempatan Responsif dan Berbasis Kinerja

Bab ini membahas pendekatan strategis dalam menempatkan personal
struktural di lingkungan SMK agar sesuai dengan prinsip efektivitas organi-
sasi dan pengembangan kapasitas individu. Penempatan personal struktural
tidak boleh dilakukan secara acak atau hanya berdasarkan kebutuhan sesaat,
melainkan harus dirancang dengan mempertimbangkan kompetensi, karak-
ter, potensi kepemimpinan, serta keselarasan dengan visi dan misi sekolah.

Di era VUCA dan transformasi digital pendidikan, ketepatan penem-
patan jabatan menjadi faktor kunci dalam menjamin keberhasilan imple-
mentasi program sekolah, menjaga stabilitas organisasi, dan mendorong
inovasi. Oleh karena itu, sekolah perlu menerapkan prinsip “the right person
at the right place” secara konsisten dan berbasis data.



Bab ini menguraikan prinsip-prinsip dasar penempatan, strategi seleksi
dan promosi berbasis talenta, serta pentingnya peran kepala sekolah sebagai
pemimpin strategis dalam menata struktur manajemen yang adaptif dan
produktif. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk efisiensi birokrasi,
tetapi juga untuk mengoptimalkan kontribusi personal struktural terhadap
peningkatan mutu pendidikan vokasi secara menyeluruh.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang strategi penempatan
responsif dan berbasis kinerja, diharapkan sekolah dapat membentuk tim
manajemen yang solid, kompeten, dan siap menjawab tantangan pendidikan
kejuruan di masa depan.

6.1 Prinsip “The Right Person at the Right Place”

Penempatan sumber daya manusia pada posisi yang tepat merupakan
fondasi utama bagi efektivitas organisasi. Prinsip “the right person at the
right place” menekankan bahwa setiap individu harus ditempatkan pada
posisi yang paling sesuai dengan kompetensinya, minat, nilai-nilai pribadi,
serta tujuan strategis institusi. Dalam konteks SMK, implementasi prinsip
ini sangat penting untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan program
pendidikan vokasi yang relevan, adaptif, dan berkualitas.

Menurut teori Human Resource Fit (Kristof-Brown, 2005), penempatan
yang ideal terjadi ketika terdapat kecocokan antara karakteristik individu
dan lingkungan kerjanya. Kecocokan ini mencakup aspek person-job fit
(kesesuaian individu dengan tugas jabatan), person-organization fit (kese-
suaian nilai dan budaya organisasi), serta person-supervisor fit (kesesuaian
dengan gaya kepemimpinan atasan). Ketiga aspek ini sangat krusial dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis.

Prinsip ini juga didukung oleh pendekatan kompetensi dalam mana-
jemen SDM, yang dikembangkan oleh Boyatzis (1982). Dalam kerangka
ini, kinerja unggul hanya dapat dicapai apabila kompetensi individu selaras
dengan tuntutan jabatan dan konteks kerja. Oleh karena itu, analisis jabatan
dan pemetaan kompetensi menjadi langkah awal dalam proses penempatan
yang akurat.

KUNCI SUKSES MANAJEMEN SMK
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BAGIAN IV

IMPLEMENTASI, EVALUASI, DAN
PERBAIKAN BERKELANJUTAN

BAB 8

Implementasi Sistem Seleksi dan Penempatan

Setelah merancang sistem seleksi dan penempatan personal struktural
yang berbasis kompetensi dan visi strategis, langkah berikutnya adalah
implementasi secara konsisten dan terukur. Bab ini membahas bagaimana
merumuskan dan menjalankan prosedur operasional standar (SOP) seleksi
struktural, membentuk tim seleksi yang kredibel, serta melibatkan seluruh
stakeholder sekolah dalam proses yang transparan dan akuntabel.

Implementasi sistem seleksi dan penempatan yang baik tidak hanya
memastikan bahwa orang yang tepat berada di posisi yang tepat, tetapi
juga menciptakan budaya organisasi yang sehat dan profesional. Proses ini
perlu dijalankan secara sistemik, didukung dokumentasi yang tertata, serta
dilandasi prinsip meritokrasi dan akuntabilitas publik.



Bab ini akan mengurai secara rinci bagaimana mekanisme seleksi
disusun, bagaimana peran penting tim seleksi dan komite sekolah bekerja,
serta bagaimana keterlibatan guru dan publik internal memperkuat legiti-
masi hasil seleksi. Selain itu, disajikan pula studi kasus dari beberapa SMK
unggulan yang telah menerapkan sistem seleksi dan penempatan secara
efektif dan dapat direplikasi.

Tujuan utama dari bab ini adalah membangun pemahaman dan kesi-
apan lembaga dalam menerapkan seleksi dan penempatan personal struk-
tural yang tidak hanya memenuhi ketentuan formal, tetapi juga mendo-
rong transformasi budaya kerja dan kepemimpinan berbasis kinerja di
lingkungan SMK.

8.1 SOP dan Mekanisme Formal Seleksi Struktural

Prosedur Operasional Standar (SOP) seleksi personal struktural SMK meru-
pakan dokumen penting yang menjamin bahwa proses seleksi dilaksanakan
secara sistematis, transparan, dan adil. SOP berfungsi sebagai panduan kerja
seluruh pihak yang terlibat, mulai dari kepala sekolah, tim seleksi, hingga
peserta seleksi. Tanpa SOP yang terstruktur, proses seleksi berisiko tinggi
menimbulkan ketidakadilan, konflik internal, dan keputusan yang tidak
berdasarkan pertimbangan objektif.

Bab ini akan mengurai secara rinci bagaimana mekanisme seleksi
disusun, bagaimana peran penting tim seleksi dan komite sekolah bekerja,
serta bagaimana keterlibatan guru dan publik internal memperkuat legiti-
masi hasil seleksi. Selain itu, disajikan pula studi kasus dari beberapa SMK
unggulan yang telah menerapkan sistem seleksi dan penempatan secara
efektif dan dapat direplikasi.

Tujuan utama dari bab ini adalah membangun pemahaman dan kesi-
apan lembaga dalam menerapkan seleksi dan penempatan personal struk-
tural yang tidak hanya memenuhi ketentuan formal, tetapi juga mendo-
rong transformasi budaya kerja dan kepemimpinan berbasis kinerja di
lingkungan SMK.

KUNCI SUKSES MANAJEMEN SMK
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BAGIAN V

PENUTUP DAN LAMPIRAN

BAB 10

Bab ini merupakan simpulan akhir dari keseluruhan pembahasan dalam
buku “Kunci Sukses Manajemen SMK: Menyeleksi, Menempatkan, dan
Mengembangkan Personal Struktural Sekolah”. Setelah melalui landasan
teoritis, yuridis, strategi seleksi, penguatan jabatan, hingga evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan, bab penutup ini akan merangkum pokok-pokok

gagasan inti sekaligus menyajikan refleksi menyeluruh atas transformasi
yang dibutuhkan dalam manajemen struktural SMK.

Buku ini tidak hanya menawarkan pendekatan administratif terha-
dap manajemen struktural sekolah, tetapi juga pendekatan humanistik,
strategis, dan berkelanjutan. Di tengah era disrupsi, tuntutan industri, dan
percepatan kebijakan seperti Kurikulum Merdeka dan Society 5.0, sekolah
dituntut untuk tidak sekadar memiliki struktur, tetapi membangun sistem
kepemimpinan yang hidup, dinamis, dan transformatif.



Bab ini juga menyampaikan rekomendasi kebijakan untuk sekolah,
yayasan, dan pemerintah daerah sebagai pemangku kepentingan utama
pendidikan vokasi. Di samping itu, pembaca akan diajak melihat visi masa
depan kepemimpinan struktural SMK melalui perspektif global dan refleksi
praktik baik yang telah disampaikan sepanjang buku.

Dengan memahami dan mengimplementasikan gagasan dalam buku
ini, diharapkan setiap pemimpin pendidikan mampu membangun struk-
tur manajemen SMK yang bukan hanya kuat dalam tata kelola, tetapi juga
adaptif, kolaboratif, dan berdampak nyata bagi masa depan peserta didik
dan bangsa.

10.1 Kesimpulan Umum dan Refleksi

Manajemen personal struktural di SMK merupakan aspek fundamental
dalam menciptakan ekosistem pendidikan vokasi yang adaptif, profesional,
dan berdaya saing tinggi. Buku ini telah menguraikan secara menyeluruh
bagaimana proses seleksi, penempatan, pengembangan, serta evaluasi perso-
nal struktural harus dilakukan dengan pendekatan berbasis kompetensi, visi
kelembagaan, dan prinsip transparansi. Dalam era VUCA, Industri 4.0, dan
Society 5.0, struktur manajemen tidak dapat lagi bersifat statis dan adminis-
tratif semata, melainkan harus hidup, kolaboratif, dan terus berkembang.

Dari sisi teoritik, buku ini mendasarkan pengelolaan struktural seko-
lah pada prinsip-prinsip kepemimpinan transformatif, manajemen SDM
strategis, serta prinsip tata kelola organisasi pembelajar. Pendekatan ini
berpijak pada kesadaran bahwa SMK merupakan institusi yang kompleks,
multidisipliner, dan harus terus beradaptasi dengan perubahan teknologi
serta kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Penguatan jabatan struk-
tural bukan hanya soal penempatan orang, tetapi tentang menumbuhkan
kepemimpinan pada setiap lini untuk menggerakkan misi pendidikan
vokasi yang relevan dan bermutu.

Praktik baik dari berbagai SMK unggulan yang disajikan dalam buku
ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen struktural sangat dipe-
ngaruhi oleh keberanian untuk berubah, kemauan untuk belajar, dan
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